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Abstract 
In big cities like Jakarta, childcare services known as Day Care are one form of business that has a large 
market share. The condition of both parents who have jobs makes the lack of time they must take care of 
children. So that Day Care like Day Care is the right solution needed. Himawari is one of the Day Care 
located around the Jakarta area. Apart from being a Day Care center, Himawari also trains the motor skills of 
growing children. There are several guidance methods at Himawari. Such as training motoric and five 
senses. This is a form of service from Himawari. So, to be able to inform this to parents, information media 
is needed that explains the kinds of guidance for children in Himawari. The results of this activity produce a 
product in the form of a module that can be used as a guide by partners when making infographics in the 
future. The conclusion of this activity is that there is potential that can be developed, where teachers after 
knowing how to make infographics and utilize the Canva platform in processing visuals, then the use of 
professional software specifically for graphic design such as Adobe allows it to be used as training material. 
So that the results of infographic design will be better. 
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Abstrak 
Di kota besar seperti Jakarta, jasa penitipan anak yang di kenal dengan istilah Day Care merupakan salah 
satu bentuk bisnis yang mempunyai pangsa pasar besar. Kondisi kedua orang tua yang memiliki pekerjaan 
membuat kurangnya waktu yang dimiliki untuk mengurus anak. Sehingga tempat penitipan anak seperti Day 
Care menjadi solusi tepat guna yang dibutuhkan. Himawari merupakan salah satu Day Care yang berada di 
sekitar kawasan Jakarta. Selain sebagai tempat penitipan anak, Himawari juga melatih motorik anak yang 
sedang tumbuh kembang. Terdapat beberapa metode bimbingan di Himawari. Seperti melatih motorik dan 
panca indera. Hal ini merupakan bentuk pelayanan dari Himawari. Maka untuk bisa menginformasikan hal 
tersebut kepada orang tua, dibutuhkan media informasi yang menjelaskan tentang macam-macam 
bimbingan untuk anak yang ada di Himawari. Hasil dari kegiatan ini menghasilkan sebuah produk berupa 
modul yang bisa dijadikan panduan oleh mitra ketika akan membuat infografis kedepannya. Simpulan dari 
kegiatan ini terdapat potensi yang dapat dikembangkan, dimana guru setelah mengetahui tentang 
bagaimana cara membuat infografis dan juga memanfaatkan platform Canva dalam mengolah visual, maka 
penggunaan perangkat lunak profesional khusus desain grafis seperti Adobe memungkinkan untuk dijadikan 
sebagai materi pelatihan. Sehingga hasil dari perancangan infografis akan menjadi lebih baik. 
 
Kata Kunci: Canva; Day Care Himawari; Infografis; Media Informasi; Motorik Anak. 
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Pendahuluan 

Tempat penitipan anak atau yang lebih dikenal dengan istilah Day Care merupakan salah satu 

bentuk bisnis dengan jenis pelayanan yang mengakomodir kebutuhan orang tua di kota besar 

seperti Jakarta. Kondisi kedua orang tua yang memiliki pekerjaan, membuat tidak tersedianya 

waktu untuk mengurus anak. Hal seperti ini biasa terjadi di kota-kota besar (Triana et al., 2019). 

Hal tersebut memicu munculnya tempat penitipan anak, sehingga kebutuhan untuk mengurus 

anak dapat diakomodir dengan hadirnya tempat penitipan anak atau Day Care. Day Care tidak 

hanya sebagai tempat penitipan namun fungsinya lebih dari itu. Anak-anak yang dititipkan akan 

dibimbing dan dilatih untuk mendukung tumbuh kembangnya sang anak. Dampak dari 
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penggunaan Day Care terhadap perkembangan anak dengan fokus pada risiko dan manfaat 

kesehatan anak usia dini (Caudri et al., 2009). Selain itu, layanan Day Care sebagai pendekatan 

terpadu yang tidak hanya berfokus pada pendidikan tetapi juga pada kesehatan dan kebutuhan 

sosial anak-anak (GOIAN & BREAZ, 2020). Implementasi layanan perkembangan anak usia dini 

yang holistik di Day Care, menyoroti kolaborasi dan kebijakan integratif (Rohita et al., 2017). 

 Himawari merupakan salah satu Day Care yang terdapat di sekitar kota Jakarta. Lokasi Day 

Care Himawari tepatnya berada di Komplek Kejaksaan Agung SUAD Blok E11, Kreo, kecamatan 

Larangan, Kota Tangerang. Pada dasarnya Himawari tidak hanya sebagai tempat penitipan anak 

tetapi bisa dikatakan sekaligus sebagai taman kanak-kanak, karena Himawari memiliki kurikulum 

yang diadopsi dari Kyorei Hoikuen yang merupakan taman kanak-kanak di Tokyo Jepang. 

Kebijakan Day Care di Jepang yang mencakup pendekatan regulasi, privatisasi, dan kerjasama 

publik-swasta untuk meningkatkan kualitas layanan Day Care (Palley & Usui, 2008). Selain itu, Day 

Care di Jepang mendukung perkembangan kognitif, sosial-emosional, dan motorik anak-anak usia 

dini (Christina, 2014). Kyorei Hoikuen memiliki pengalaman selama kurang lebih 60 tahun dalam 

bidang pengembangan program pengasuhan dan pendidikan anak. Selain itu Kyorei Hoikuen 

merupakan mitra kerjasama dengan Himawari. Di Himawari anak dibimbing dan dilatih secara 

motorik dan juga panca indera. Hal ini menjadi salah satu kelebihan yang dimiliki oleh Day Care 

Himawari. Hal tersebut juga menjadi nilai jual bagi para orang tua yang ingin menitipkan anaknya 

namun tetap mengutamakan stimulus tumbuh kembang anak. 

Untuk bisa menyampaikan keunggulan Day Care Himawari, hal yang perlu dilakukan adalah 

memanfaatkan media informasi seperti infografis. Infografis merupakan representasi visual yang 

disajikan secara kompleks, cepat dan jelas (Newsom & Haynes, 2008). Tujuannya adalah agar 

informasi dapat dengan mudah dipahami menggunakan bantuan visual. Infografis digunakan 

sebagai alat untuk mempermudah proses pengajaran dan pembelajaran dengan fokus pada 

penyajian informasi yang cepat dan efektif (H. Harun et al., 2018). Selain itu, penggunaan desain 

infografis dalam berbagai bidang terutama pendidikan dengan menekankan pentingnya kualitas 

desain untuk menyampaikan informasi secara efektif (Naparin & Binti Saad, 2017). Penerapan 

infografis dalam menyampaikan informasi secara menarik dan mudah dipahami oleh publik, 

memberikan wawasan untuk meningkatkan efektivitas komunikasi layanan Day Care (Novianto & 

Gloria Narida, 2019). Manajemen lingkungan bermain yang efektif dapat meningkatkan kualitas 

layanan Day Care, yang relevan untuk mendukung implementasi infografis sebagai bagian dari 

strategi komunikasi layanan (Yanti et al., 2022). 

Dengan melakukan pelatihan dan pendampingan tentang bagaimana cara membuat 

infografis, harapannya keungulan yang dimiliki oleh Himawari dapat tersampaikan dengan baik 

kepada orang tua, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan. Pengabdian Masyarakat ini dapat 

meningkatkan value Himawari sebagai salah satu Day Care berkulitas dan terpercaya. Dengan 

memberikan informasi yang jelas tentang layanan yang dilakukan oleh himawari, para orang tua 

seolah mendapat laporan secara berkala untuk bisa memantau tumbuh kembang anak seperti apa. 

Infografis merupakan media informasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi 

secara komprehensif dengan dibantu olahan visual yang menarik. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan pemahaman para oarang tua sebagai pembaca infografis tersebut. Infografis ini 

dibuat secara digital sehingga dapat dibaca oleh orang tua melalui perangkat handphone kapanpun 

dan dimanapun. 

Metode 

Metode yang dilakukan pada pengabdian masyarakat ini merupakan pelatihan dan 

pendampingan. Tahapan pertama tim pengabdian masyarakat berkunjung ke Himawari untuk 

memetakan permasalahan dan melihat kebutuhan di sana. Setelah itu, tim pengabdian 

masayarakat menyusun materi yang disesuaikan dengan kebutuhan yang sudah dipetakan. 
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Selanjutnya Tim pengabdian masyarakat melakukan presentasi mengenai materi cara membuat 

infografis dan pemanfaatan platform digital seperti canva atau figma. Setelah materi disampaikan 

kemudian dilakukan praktek kepada guru untuk mengoprasikan plaform digital tersebut, kemudian 

para guru tersebut diberi tugas untuk membuat infografis yang hasilnya akan dievaluasi oleh tim 

pengabdian masyarakat. Mitra berpartisipasi dalam bentuk menyediakan peserta pelatihan yang 

sesuai dengan jobdesk’nya di tempat tersebut. Selain itu mitra menyediakan informasi mengenai 

permasalahan dan kebutuhan yang ada di tempat tersebut. 

 
Gambar 1 Metode Pelaksanaan 

 

Hasil dan Pembahasan 

Secara timeline pelaksanaan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dibagi menjadi tahap yaitu 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. 

 
Gambar 2 Alur Pelaksanaan 

 

1. Tahap Persiapan 

Diawali dengan pertemuan yang dilakukan secara online antara tim pengabdian masyarakat 

dengan mitra. Di dalam pertemuan tersebut agenda yang dibahas adalah mengenai skema 

pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan mitra, hal apa saja yang akan 

dilakukan, kapan dan bentuknya seperti apa. Hasil dari pembahasan pada pertemuan tersebut 

adalah, bahwa terdapat media informasi yang sudah dibuat oleh mitra dan dioptimalkan sebagai 

media yang dapat diterima oleh audience. 
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Gambar 3 Foto dokumentasi pertemuan pertama dengan owner Himawari 

 

2. Tahapan Pelaksanaan 

Pada tahapan pelaksanaan, kegiatan pelatihan dibagi menjadi 2, yaitu: 

a. Pelatihan dasar mencakup teori & konsep. 

Pada pelatihan teori dan konsep tim pengabdian masyarakat memberikan materi yang 

menjelaskan tetang apa itu infografis, dimuali dari definisi, ciri dan fungsi infografis, serta 

beberapa rekomendasi terkait konsep yang dapat diterapkan pada saat pembuatan infografis. 

 
Gambar 4 Foto dokumentasi pertemuan kedua pada saat penyampaian materi 
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b. Pelatihan Teknis (workshop Canva) 

Pada tahapan workshop Canva, mitra langsung diberikan oleh pelatihan berupa simulasi dan 

praktek oleh mahasiswa dari program studi DKV. Tahapan ini menjadi bagian yang cukup 

penting, karena menyangkut masalah teknis pembuatan langsung menggunakan 

software/aplikasi. 

 
Gambar 5 Foto dokumentasi pertemuan ketiga pada saat workshop 

 

3. Tahapan Evaluasi 

Setelah melalui beberapa tahapan, maka dilakukan tahapan evaluasi yang mana sebelumnya 

mitra diberikan tugas praktek untuk membuat infografis secara mandiri, kemudian hasilnya akan 

diperlihatkan pada tim pengabdian masyarakat untuk diberi masukan dan dikoreksi. Dengan 

adanya tahapan evaluasi ini maka proses belajar menjadi lebih baik, karena mitra bisa langsung 

praktek untuk membuat contoh infografis. 

 
Gambar 6 Foto dokumentasi pertemuan keempat pada saat evaluasi 

 

4. Hasil 
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Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini selain transfer knowledge yang dilakukan oleh 

tim pengabdian Masyarakat, juga mengahsilkan sebuah produk berupa modul seprti buku 

pedoman yang bisa dijadikan panduan oleh mitra ketika akan mebuat infografis kedepannya. 

Selain itu, respon dan testimoni dari mitra menyebutkan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat 

dan sesuai dengan kebutuhan mitra. Hal tersebut dapat dilihat sesuai dengan hasil dari kuesioner 

surveui kepuasan berikut. 

 

 

 
Gambar 7 Hasil survei kepuasan yang diisi oleh mitra 
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Kesimpulan 

Dari kegiatan ini, terdapat potensi yang dapat dikembangkan. Program kegiatan pengabdian 

masyarakat ini berpotensi akan berlanjut pada tahapan yang lebih expert, dimana guru setelah 

mengetahui tentang bagaimana cara membuat infografis dan juga memanfaatkan platform Canva 

dalam mengolah visual, maka penggunaan perangkat lunak profesional khusus desain grafis 

seperti Adobe memungkinkan untuk dijadikan sebagai materi pelatihan. Sehingga hasil dari 

perancangan infografis akan menjadi lebih baik. 
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